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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Dasar Sistem

Pengertian sistem ada dua kelompok besar, yaitu penekanan pada prosedur
dan penekanan pada elemen atau komponen. Pada dasarnya kedua definisi
tersebut tidak saling berlawanan, hanya bagaimana cara mengetahui suatu sistem,
mempelajari sistem itu sendiri dan mengambil definisinya.

Pendekatan sistem prosedur lebih menekankan pada urutan-urutan operasi
dalam sistem, sedangkan pendekatan yang menekankan pada urutan-urutan
operasi dalam sistem, sedangkan pendekatan yang menekankan pada elemen atau
komponen merupakan interaksi antara elemen atau komponen untuk mencapai
sasaran dan tujuan dari sistem. Menurut Abdul Kadir (2002 : 54) sistem adalah
sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk
mencapai suatu tujuan.

1.2.  Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu

mempunyai:

a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen atau elemen yang saling
berinteraksi dan bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-

komponen dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sub bagian, dimana



setiap subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan mempengaruhi

proses sistem secara keseluruhan.

. Batasan Sistem

Batasan Sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi
antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan
luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai
suatu kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope)

dari sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun
diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem lingkungan luar
dapat bersifat menguntungkan dan merugikan. Lingkungan yang
menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara. Sebaliknya yang
merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak ingin terganggu

kelangsungan hidup dari sistem.

. Penghubung Sistem
Penghubung Sistem (Interface) merupakan media penghubung antara
subsistem yang memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem

ke subsistem lainnya.

Masukan Sistem
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem

yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan



sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan
supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan signal input yaitu energi yang

diproses untuk mendapatkan keluaran.

f. Keluaran Sistem
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lainnya.
g. Pengolahan Sistem
Pengolahan (process) suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian
pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
h. Sasaran atau Tujuan
Suatu sistem pasti mempunyai sasaran (objective) atau tujuan (goal)
yang ingin dicapai. Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka
operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat
menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan

dihasilkan sistem.

2.3. Pengertian Sistem

Menurut Jogiyanto(2000:1) Sistem adalah “kumpulan elemen yang saling
berkaitan dan bertanggung jawab memproses ( input ) sehingga meghasilkan
(output)”.

Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsistem) masingmasing

dapat terdiri dari sistem-sistem bagian ( subsistem) masing-masing dapat terdiri



dari subsitem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-
komponen. Antar sistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk
suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai.

Interaksi dari subsistem-subsistem sedemikian rupa sehingga dicapai suatu
kesatuan yang terpadu dan terintegrasi. Suatu sistem dapat mempunyai
karakteristik atau sifat yang tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen
(component), batasan sistem (boundary), lingkaran luar sistem (environments),
penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), dan sasaran
(objective).

a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen atau elemen yang saling
berinteraksi  dan  bekerjasama  membentuk  suatu  kesatuan.

Komponenkomponen dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sub

bagian, dimana setiap subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan

mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
b. Batasan Sistem
Batasan Sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkingan luarnya.

Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu

kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari

sistem tersebut.



c. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan Luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun
yang diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem
lingkungan luar dapat bersifat menguntungkan dan merugikan.
Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara.
Sebaliknya yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak
ingin terganggu kelangsungan hidup dari sistem.
d. Penghubung Sistem
Penghubung Sistem (interface) merupakan media penghubung antara
subsistem yang memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem
ke subsistem lainnya.
e. Masukan Sistem
Masukan (input)adalah energi yang dimasukan kedalam sistem yang
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masuka sinyal
(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya
sistem dapat beroperasi, sedangkan signal input yaitu energi yang diproses
untuk mendapatkan keluaran.
f. Keluaran Sistem
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Keluaran dapat merupakan masukan subsistem yang lainnya.
g. Pengolahan Sistem

Pengolahan (process) suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian



pengolahan yang akan merubah menjadi keluaran.
h. Sasaran dan tujuan
Suatu sistem pasti mempunyai sasaran (objective) atau tujuan (goal)
yang ingin dicapai. Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka
operasi sistemtidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat
menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang
akan dihasilkan sistem.

2.4. Pengertian Informasi

Informasi merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam sistem
karena tanpa informasi kegiatan yang dijalankan akan mengalami kesulitan.

Pengertian informasi menurut Jogiyanto Hartono adalah “Tinformasi
adalah data yang telah diolah menjadi sedemikian rupa sehingga fungsi dan
kegunaannya lebih bberguna dan berarti bagi pengguna yang lainnya sebagi dasar

pengambilan keputusan “.

Sedangkan Menurut Gordon B. Davis (1985) yang tercantum dalam buku
Al Bahra BIN Ladjamudin (2005:8) mendefinisikan informasi sebagai data yang
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi penerimanya
untuk mengambil keputusan masa kini maupun yang akan dating. Informasi

mempunyai arti benar atau saah, baru, tambahan, dan korektif.



2.5. Pengertian Penjualan

a. Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan
rencana- rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan
kebutuhan dan keinginan pemebeli, guna mendapatkan penjualan yang
menghasilkan laba. Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan,
karena dari penjualan dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat
konsumen yang diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka
sehingga dapat mengetahui hasil produk yang dihasikan.

b. penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda. Dari penjelasan
tersebut dalam memindahkan atau mentransfer barang dan jasa diperlukan
orang-orang yang bekerja dibidang penjualan seperti pelaksnaan dagang,
agen, wakil pelayanan dan wakil pemasaran.

2.6. Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu
menyajikan informasi.

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan
memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan / atau untuk

mengendalikan organisasi.

c. Sistem informasi itu pada dasarnya merupakan suatu sistem yang dibuat

oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam sebuah



wadah organisasi yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu

menyajikan informasi yang sedang dibutuhkan.

Menurut Herry Purnomo (2005:252), sistem informasi adalah sebuah
organisasi yang trediri drai atas bagian-bagian yang terkoneksi untuk mencapai
tujuan tertentu. Basis data adalah inti drai sebuah sistem informasi. Sistem
informasi adalah sebuah perangkat lunak yang pengembangannya mengikuti

tahap-tahap dalam rekayasa perangkat lunak.

2.6.1. Siklus Informasi
Siklus informasi untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi
penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau

dibutuhkan dalam menghasilkan informasi.
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Gambar 2.1 Transformasi data menjadi informasi

(Sumber : Edhy Sutanta, 2003)



2.6.2. Kualitas dan Nilai Informasi
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari
tiga hal, yaitu informasi yang harus akurat (accurate), tepat pada waktunya

(timeliness) dan relevan (relevance). Menurut Jogiyanto (2001 : 10).

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan — kesalahan dan
tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya,bearti informasi yang dating pada penerima tidak
boleh terlambat. Informasi yang sudah using tidak akan mempunyai nilai
lagi.

c. Relevan, bearti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap — tiap orang satu dengan yang lainnya

berbeda.

2.7. Definisi Barang

Barang/produk : Suatu sifat yang kompleks baik dapat diraba maupun
tidak dapat di raba, termasuk bungkus, harga, prestise perusahaan, dan pengecer.
Pelayanan perusahaan dan pengecer, yang diterima oleh pembeli untuk

memuaskan keinginan atau kebutuhan.

2.8. Pengenalan Visual Basic 6
Visual basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman bahasa

computer. Bahasa pemrograman adalah perintah—perintah atau intruksi yang
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dimengerti oleh computer untuk melakukan tugas-tugas tertentu . Visual Basic ini
seakan-akan menjadi kiblat bagi para software developer, dan menjadi salah satu
bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan, jika mereka ingin sukses di
dunia computer.

Visual Basic yang sering disebut juga VB selain disebut juga
sebagaisebuah bahasa pemrograman , juga sering disebut sebagai saran (tool)
untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows.Beberapa
kemampuan atau manfaat dari Visual Basic diantaranya seperti :

a. Untuk membuat aplikasi berbasis windows.
b. Untuk Membuat objek-objek pembantu proram seperti misalnya control

Aktive X, File Help, aplikasi internet dan sebagainya.

c. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir
berakhiran EXE yang bersifat executable, atau dapat langsung

dijalankan.

2.9. Pemrograman Database

Definisi dari database adalah kumpulan dari beberapa data dalam jumlah
banyak, saling berhubungan dan yang mempunyai arti tertentu (Riyanto, 2003),
Database secara global terdiri dari kumpulan table yang berisi baris dan kolom.
Tiap baris dan table memiliki satu unit data yang disebut record dan kolom
didalam table (disebut dengan field) merupakan keterangan dari masing-masing
record. Pemrograman database merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

meningkatkan kemudahan dalam melakukan manajemen dan akses ke sebuah
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database (Riyanto, 2003). Pemrograman sebuah database banyak dilakukan
dengan menggunakan bahasa yang disebut dengan Structure Query Language
(SQL). Selain SQL, Pemrograman database juga meliputi manipulasi objek-objek
database, analisa query, dan juga interaksi database dengan Open Database
Connectivity (ODBC). Pemrograman database akan penulis lakukan dengan
menggunakan Software database bernama MySQL. MySQL adalah sebuah
Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara
gratis dibawah lisensi General Public Lisence(GPL).
Kelebihan MySQL bila dibandingkan dengan produk-produk lain yang
sejenis:
1. MySQL merupakan software database yang memiliki kecepatan dan
reliabilitas yang tinggi dalam pemroses data.
2. MySQL mudah digunakan dan memiliki dukungan user yang luas.
3. Memiliki sekuritas yang baik.
4. Bisa berjalan dibanyak platform selain PC.
5. Mendukung banyak bahasa pemrograman seperti C, C++, Perl, Phyton,
Java, dan PHP.

6. Open source.



